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MENINGKATKAN KETERAMPILAN MELAKUKAN PENYERANGAN DAN 
PERTAHANAN PADA PERMAINAN SEPAK BOLA MELALUI METODE 

DEMONSTRASI SISWA KELAS XII SMK NEGERI 1 LHOKSEUMAWE TAHUN 
PELAJARAN 2018/2019

Oleh:
Jalaluddin

SMK NEGERI 1 LHOKSEUMAWE

ABSTRAK
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan siswa kelas XII SMKN 1 Lhokseumawe tahun pelajaran 2018/2019 
melalui penerapan metode demontrasi. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan 
partisipasif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan observasi partisipan dan tes praktek.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan metode demontrasi dapat 
meningkatkan keterampilan melalui penyerangan dan pertahanan dalam sepak bola. Hal 
ini didukung dengan data penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan persentase 
ketuntasan tes praktek yang dilakukan pada pertemuan kedua di setiap siklusnya. Pada saat pra 
siklus, ketuntasan siswa hanya 25%, setelah dilaksanakan siklus I dengan metode demontrasi 
persentase keterampilan siswa sebesar 64% kemudian pada tindakan siklus II mencapai 89%.

Penerapan metode demontrasi juga dapat meningkatkan indikator keterampilan siswa kelas 
XII SMKN 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2018/2019. Indikator keterampilan siswa terdiri 
dari teknik, motivasi dan kerjasama. Pada siklus I indikator keterampilan siswa memperoleh 
skor akhir 64%, artinya indikator keterampilan berada pada kriteria cukup. Pada siklus II skor 
akhir indikator keterampilan siswa mencapai 90% sehingga berada pada kriteria baik.

Kata Kunci: Metode Demontrasi, Keterampilan Siswa.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah, karena pendidikan 
jasmani terdapat dalam kurikulum pendidikan. Pendidikan jasmani merupakan bagian intergral 
dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang menfokuskan pengembangan aspek kebugaran 
jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berpikir, stabilitas emosional, ketrampilan sosial, 

Pendidikan sendiri memiliki banyak pengertian yang berbeda, akan tetapi maksud dan 
tujuannya tetap tertuju pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. (Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No: 20 Tahun 2003). Agar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
dapat disampaikan dengan sistematis dan terukur, maka kurikulum perlu dikembangkan secara 
cermat dan teliti yang disesuaikan dengan karakter anak bangsa Indonesia. Salah satu materi 
pendidikan jasmani adalah permainan sepak bola. Permainan sepak bola merupakan olahraga 
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beregu yang dimainkan dua tim yang masing-masing tim berjumlah sebelas orang pemain. 
Gerak dasar dalam permainan sepak bola merupakan faktor yang sangat penting untuk 

dikuasai setiap pemain sepak bola. Penguasaan tehnik dasar permainan sepak bola merupakan 
salah satu unsur yang ikut menentukan kalah dan menangnya tim dalam suatu pertandingan di 

dengan peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal. (M. Yunus, 
1992: 68).

 Kurangnya keterampilan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe dalam permainan 
sepak bola adalah pada saat dribling, passing, shooting, dan heading. Kekurangan tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya dari memberikan materi dengan menggunakan 
metode konvensional tanpa dicontohkan. Maka dari itu, penulis akan menggunakan model 
demontrasi. Model demontrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan suatu 
benda tertentu yang tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh seorang guru.

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan suatu penilaian untuk memberi 
variasi metode pembelajaran yang bersifat tidak monoton. Untuk itu, penulis mengambil judul 
“Meningkatkan Keterampilan Melakukan Penyerangan dan Pertahanan pada Permainan 
Sepak bola melalui Metode Demontrasi Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe Tahun 

Rumusan Masalah
 Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
1. Apakah keterampilan siswa belajar penjasorkes siswa kelas XII dapat meningkat melalui 

metode demontrasi tahun pelajaran 2018/2019?
2. Bagaimanakah indikator keterampilan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe 

selama proses pembelajaran pada pelajaran penjasorkes tahun pelajaran 2018/2019?

Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan keterampilan dalam permainan sepak bola siswa kelas XII SMK Negeri 1 

Lhokseumawe dapat meningkat melalui metode demontrasi tahun pelajaran 2018/2019.

pembelajaran penjasorkes materi pokok sepak bola melalui penerapan metode demontrasi.

Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

 Membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran karena memberikan pengalaman baru 
dengan pembelajaran menggunakan metode yang berbeda yaitu metode demonstrasi.

2. Bagi Guru
 Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
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3. Bagi Sekolah
 Dapat dijadikan acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah pembelajaran 
yang diberikan di sekolah menggunakan berbagai strategi pembelajaran, fasilitas dan 
teknologi yang lebih maju

KAJIAN PUSTAKA
Keterampilan
1. Pengertian Keterampilan

 Keterampilan dapat menunjukkan pada aksi khusus yang ditampilkan atau pada 
sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan. Banyak kegiatan dianggap sebagai suatu 
keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan dan derajat penguasaan yang dicapai oleh 
seseorang menggambarkan tingkat keterampilannya. 
 Untuk mencapai suatu tingkat keterampilan yang baik, perlu memperhatikan hal 
sebagai berikut: Pertama, faktor individu/pribadi yaitu kemauan serta keseriusan dari 
individu itu sendiri berupa motivasi yang besar untuk menguasai keterampilan yang 
diajarkan. Kedua, faktor proses belajar mengajar menunjuk kepada bagaimana kondisi 
belajar dapat disesuaikan dengan potensi individu, dan lingkungan sangat berperan dalm 
penguasaan keterampilan. Ketiga, faktor situasional menunjuk pada metode dan teknik 
dari latihan atau praktek yang dilakukan.

2. Keterampilan dalam Olahraga
 Keterampilan olahraga adalah gerakangerakan dasar dalam olahraga yang dilakukan 

menghasilkan hasil yang maksimal. Untuk menjadi seorang olahragawan diperlukan 
keterampilan olahraga yang baik agar dapat mencapai prestasi.

Metode Demontrasi
1. Pengertian Metode Demontrasi

 Metode demonstrasi merupakan metode yang digunakan untuk memperagakan dan 
atau menunjukkan suatu proses, cara kerja, situasi ataupun suatu benda baik itu yang 
sebenarnya maupun tiruan kepada peserta didik. Sehingga peserta didik dapat mendapatkan 
pengetahuan yang konkret dan bukan sekedar teori ceramah. Untuk itu guru harus benar-
benar paham mengenai langkah-langkah untuk menerapkan metode tersebut.

2. Langkah-Langkah Metode Demontrasi
 Agar metode yang digunakan guru dalam pembelajaran dapat menunjang keberhasilan 
dalam pencapaian tujuan, maka perlu diperhatikan langkah-kangkah yang benar dalam 
penerapan metode tersebut. Menurut Sanjaya (2009: 151-152) langkah-langkah yang dapat 
dilakukan dalam pembelajaran dengan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
b. Tahap Pelaksanaan

1) Langkah pembukaan
2) Langkah Pelaksanaan
3) Langkah Akhir
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3. Kelemahan dan Kelebihan Metode Demontrasi
 Sebagai suatu metode pembelajaran, demonstrasi memiliki beberapa kelebihan, di 
antaranya:
a. Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa 

langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan.
b. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tidak hanya mendengar, tetapi 

juga melihat peristiwa yang terjadi.
c. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan mendapatkan kesempatan 

membandingkan antara teori dan kenyataan. Sehingga siswa akan lebih meyakini 
kebenaran materi pembelajaran.

 Di samping memiliki beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa 
kekurangan, di antaranya:
a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa persiapan 

yang memadai demonstrasi bisa saja gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini 
tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan suatu proses tertentu, 
guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu sehingga dapat memakan waktu 
yang banyak.

b. Demonstrasi memerlukan bahan-bahan, peralatan dan tempat yang memadai yang 
berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan 
dengan metode ceramah.

c. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus, sehingga 
guru dituntut untuk bekerja lebih professional. Di samping itu demonstrasi juga 
memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 
pembelajaran siswa.

Materi Pokok
1. Permainan Sepakbola

 Sepakbola berasal dari dua kata yaitu ”Sepak” dan ”Bola”. Sepak atau meyepak dapat 
diartikan menendang (menggunakan kaki) sedangkan ”bola” yaitu alat permainan yang 
berbentuk bulat berbahan karet, kulit atau sejenisnya. Dalam permainan sepak bola, sebuah 
bola disepak/tendang oleh para pemain kian kemari. Jadi secara singkat pengertian Sepak 
bola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan cara menendang bola kian kemari 
yang dilakukan oleh pemaian, dengan sasaran gawang dan bertujuan memasukan bola ke 
gawang lawan.
 Setelah kita tahu pengertian sepak bola mari kita lanjutkan dengan Teknik Dasar 
permainan Sepak bola. Teknik Dasar Permainan sepak bola dapat diartikan gerak dasar 
yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepak bola. Jika seseorang ingin melakukan 
permainan sepak bola, ia harus tahu dan mampu melakukan teknik dasar atau gerak dasar 
permainan tersebut.
 

2. Teknik Dasar Sepakbola
a. Teknik menendang bola

 Yaitu teknik menyentuh atau mendorong bola menggunakan kaki. Teknik ini 
merupakan faktor yang dominan dalam permainan sepak bola.
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 Teknik menendang bola dapat di bagi menjadi beberapa bagian:
1) Teknik menendang bola menggunakan kaki bagian dalam.
2) Teknik menendang bola menggunakan kaki bagian luar.
3) Teknik menendang bola menggunakan kaki bagian punggung.

b. Teknik menghentikan bola
 Yaitu sikap dan gerakan untuk menahan atau menghentikan bola yang datang ke 
arah kita.
 Teknik menghentikan bola ada beberapa macam yaitu:
1) Teknik menghentikan bola menggunakan kaki bagian dalam.
2) Teknik menghentikan bola menggunakan kaki bagian luar.
3) Teknik menghentikan bola menggunakan kaki bagian punggung
4) Teknik menghentikan bola menggunakan kaki bagian telapak/sol sepatu
5) Teknik menghentikan bola menggunakan kaki bagian paha
6) Teknik menghentikan bola menggunakan dada dan perut.
7) Teknik menghentikan bola menggunakan kepala.

c. Teknik menggiring bola
 Menggiring bola yaitu, mendorong bola atau menentang bola ke depan secara 
pelan dengan variasi ke samping sambil berlari sehingga bola bergulir di tanah dan 
tetap dalam penguasaan pemain.
 Teknik menggiring bola dapat dilakukan dengan kaki bagian dalam, kaki bagian 
luar, dan kaki bagian punggung baik menggunakan kaki kanan, kaki kiri, atau kaki 
kanan dan kiri secara bergantian.

d. Teknik menyundul bola
 Menyundul bola adalah gerakan mendorong bola menggunakan kepala khususnya 
bagian dahi, gerakan ini dilakukan jika bola berada di udara atau melayang.

  Pelajaran penjasorkes selama ini terlihat menggunakan metode pembelajaran yang kurang 
menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang minat pada pelajaran penjasorkes. Akibatnya, 
kelas cenderung pasif dan hanya sedikit siswa yang bertanya pada guru tentang materi yang 
belum dipahami. Keterampilansiswa pun menjadi rendah.
  Rendahnya keterampilan siswa pada pelajaran penjasorkes Kelas XII di SMK Negeri 1 
Lhokseumawe disebabkan oleh beberapa faktor yaitu penyampaian materi oleh guru hanya 
menggunakan metode pembelajaran konvensional dan hanya sesekali memberikan contoh yang 
membuat siswa merasa jenuh. Kedua, kurangnya media pembelajaran pendukung yang digunakan 
oleh siswa. Ketiga, model dan metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, inovasi 
sehingga membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada pelajaran penjasorkes. 
  Penulis akan menerapkan metode demontrasi pada kegiatan pembelajaran dalam bentuk 
tindakan kelas. Keunggulan yang ada pada metode demontrasi adalah dapat meningkatkan 
keterampilaniswa dikarenakan siswadiberikan contoh langsung oleh guru. Metode ini juga 
melatih siswa untuk saling bersosialisasi dengan baik, maka metode ini menurut penulis sangat 
cocok diterapkan pada pembelajaran penjasorkes. Penelitian ini mengkaji tentang metode 
demontrasi untuk meningkatkan keterampilan penyerangan dan pertahanan dalam sepak bola 
kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe.

Jalaluddin



102

Jurnal Ilmiah Pendidikan Inspirator Guru

Hipotesis
  Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Metode Demontrasi dapat Meningkatkan 
Keterampilan melakukan Penyerangan dan Pertahanan dalam Permainan Sepak bola Siswa 
Kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2018/2019”.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
  Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
  Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Bahasa 
Inggris disebut dengan istilah classroom action research.

Setting Penelitian
  Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang dilaksanakan pada semester 
I tahun pelajaran 2018/2019. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
Siklus I
Pertemuan 1 : Senin, 3 September 2018
Pertemuan 2 : Senin, 10 September 2018
Siklus II
Pertemuan 1 : Senin, 17 September 2018
Pertemuan 2 : Senin, 24 September 2018

Subyek Penelitian
  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang 
berjumlah 36 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran 
penjasorkes pada materi pokok sepak bola.

Alat Pengumpulan Data
  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.

Instrumen Penelitian
  Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang menentukan bermutu atau 
tidaknya penulisan yang dilakukan, karena instrumen merupakan alat ukur yang digunakan 
penulis dalam melakukan penelitian. Arikunto, Suharsimi (2013: 203) berpendapat “Instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
1. Tes Keterampilan
2. Lembar Observasi

Jalaluddin



103

Inspirator Guru Jurnal Ilmiah Pendidikan

Teknik Analisis Data
 1. Analisis Tes Keterampilan

  Keterampilan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe dilihat berdasarkan 
perolehan nilai rata-rata dari hasil tes keterampilan siswa dan pesentase ketuntasan yang 
telah disesuaikan dengan KKM mata pelajaran penjasorkes materi pokok permainan sepak 
bola manusia yaitu 80.

2. Analisis Lembar Observasi
  Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung. 
Sebelum dilakukan observasi, penulis bersama observer mendiskusikan pedoman observasi 
agar kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai 
dengan yang diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai 
guru menutup pelajaran. 

Indikator Keberhasilan
  Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah 
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Metode Penelitian
  Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakna selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh 
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang 
direncanakan, ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart 
(dalam Kunandar, 2008: 70), yang berpendapat sebagai berikut “Penelitian tindakan kelas 
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum 
esensial, antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan mengahasilkan temua baru dari setiap siklus yang 
telah dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kekurangan setiap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Sehingga hasil temuan tersebut dapat diketahui kekurangan dari 
setiap pembelajaran yang disampaikan terhadap siswa dan membuat rencana dan pelaksanaan 
perbaikan yang dilakukan oleh guru. Sebelum dilakukan penelitian, keterampilan penyerangan 
dan pertahanan pada mata pelajaran penjasorkes materi pokokpermainan sepak bola masih 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh minat siswa yang kurang terhadap mata pelajaran 
penjasorkes materi pokok permainan sepak bola. Selain itu pemilihan metode pembelajaran 
yang kurang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Siswa mudah merasa bosan selama 
proses pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode ceramah. Sehingga keaktifan 
siswa kurang mendominasi. Berikut ini adalah keterampilan yang diperoleh siswa dengan 
metode ceramah dan penugasan sebelum dilakukan penelitian:
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Persentasi Ketuntasan Ketrampilan Siswa pada Pra Siklus
Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 9 25%
Belum Tuntas 27 75%

Jumlah 36 100%

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata keterampilan yang diperoleh siswa kelas XII SMK 
Negeri 1 Lhokseumawe adalah 68,25 dengan persentase ketuntasan sebesar 25%. Dari 36 siswa 
hanya 9 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan perlu 
adanya peningkatkan nilai keterampilan dengan cara melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan metode demontrasi.

Hasil Penelitian
 1. Siklus 1

 Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dalam 
meningkatkan keterampilan siswa pada kondisi awal yang sangat rendah, maka peneliti 
melakukan proses pembelajaran siklus I. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan, proses 
pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Senin, 3 dan 10 September 2018.
 Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, 

Persentase Ketuntasan Hasil Ketrampilan Siswa pada Siklus I
Keterangan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 23 64%
Belum Tuntas 13 36%

Jumlah 36 100%

 Berdasarkan tabel di atas, keterampilan yang diperoleh siswa kelas XII SMK Negeri 
1 Lhokseumawe mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai 
77,28 dengan persentase ketuntasannya sebesar 64%. Dari 36 siswa terdapat 23 siswa yang 
telah mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan keterampilan siswa sudah termasuk 
kedalam kriteria baik, namun nilai yang diperoleh belum mencapai nilai KKM dan 
persentase ketuntasan yang telah ditentukan. 
 Selain itu, keterampilan siswa dan guru juga diamati selama proses pembelajaran. 
hasilketerampilansiswa yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu tektik, motivasi dan 
kerjasama.

Persentase Indikator Ketrampilan Siswa pada Siklus I
Keterangan Jumlah SMI Persentase

Teknik 90 144 63%
Motivasi 94 144 65%
Kerjasama 91 144 63%
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 Tabel di atas menunjukan indikator keterampilan siswa kelas XII SMK Negeri 
1 Lhokseumawe selama kegiatan siklus I ada pada kriteria cukup dengan persentase 
ketuntasan 64%. Persentase teknik siswa mencapai 63%, motivasi siswa mencapai 65% 
dan kerjasama siswa mencapai 63%. Pada kegiatan siklus I, keterampilan siswa perlu 
ditingkatkan.

2. Siklus 2
 Kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus 

Siklus II ini dilaksanakan pada bulan hari Senin, 17 dan 24 September 2018.

Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus II
Keterangan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 32 89%
Belum Tuntas 4 11%

Jumlah 36 100%

 Hasil keterampilan yang diperoleh siswa pada siklus II dengan penerapan metode 
demontrasi mengalami peningkatan. Rata-rata keterampilan siswa menjadi 80,61 dengan 
persentase ketuntasan 89%. Terdapat 32 siswa dari 36 siswa yang sudah mencapai nilai 
KKM yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa sudah 
ada pada kriteria baik. 
 Pada siklus II indikator keterampilan siswa juga diamati. Indikator keterampilan 
siswa yang diamati sama dengan indikator keterampilan siswa pada siklus I, yaitu teknik, 
motivasi dan kerjasama. Berikut indikator keterampilan siswa pada kegiatan siklus II.

Persentase Indikator Ketrampilan Siswa pada Siklus II
Keterangan Jumlah SMI Persentase

Teknik 129 144 90%
Motivasi 128 144 89%
Kerjasama 130 144 90%

 Berdasarkan tabel di atas, indikator keterampilan pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 90%. Teknik siswa mencapai 90%, motivasi siswa meningkat menjadi 89% dan 
kerjasama siswa menjadi 90%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh baik metode 
demontrasi terhadap indikator keterampilan siswa selama kegiatan pembelajaran.

Pembahasan
  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah penerapan metode demontrasi dapat meningkatkan keterampilan 
penyerangan dan pertahanan dalam permainan sepak bola siswa kelas XII SMK Negeri 1 
Lhokseumawe. Penelitian ini berlangsung selama dua siklus. Adapun peningkatan keterampilan 
siswa berdasarkan pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut:
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Prestasi belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus II
Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II

Tuntas 25% 64% 89%
Belum Tuntas 75% 36% 11%

  Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode demontrasi dengan persentase ketuntasan pada 
siklus I 64% dan siklus II 89%. Dengan demikian, metode demontrasi dapat meningkatkan 
keterampilan penyerangan dan pertahan dalam permainan sepak bola pada siswa kelas XII 
SMK Negeri 1 Lhokseumawe. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:

Keterampilan Siswa
pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

  Selain itu, indikator keterampilan siswa juga diamati selama proses pembelajaran 
berlangsung. Indikator keterampilan siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu teknik, 
motivasi dan kerjasama. Dengan menggunakan metode demontrasi, indikator keterampilan 
siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I indikator keterampilan siswa mencapai 64% 
Sedangkan pada kegiatan siklus II indikator keterampilan meningkat menjadi 90%. Peningkatan 
indikator keterampilan siswa dapat dilihat dalam diagram berikut:
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Persentase Indikator Keterampilan Siswa
kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode dapat meningkatkan 
keterampilan pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe pada pelajaran penjasorkes 
materi pokok permainan sepak bola tahun pelajaran 2018/2019. Sebelum dilakukan penelitian, 
persentase keterampilan siswa hanya mencapai 25%. Pada siklus I keterampilan siswa 
meningkat menjadi 64% dan pada siklus II mencapai 89%.
  Selain itu, metode demontrasi juga dapat meningkatkan indikator keterampilan siswa selama 
proses pembelajaran. Indikator keterampilan siswa yang diamati adalah teknik, motivasi dan 
kerjasama. Indikator keterampilan siswa pada siklus I dan siklus II masing-masing mencapai 
64% dan 90%.

Saran
  Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga keterampilan siswa khususnya pada 

mata pelajaran penjasorkes dapat meningkat.
2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang sesuai dengan 

meteri yang diajarkan.
3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat 

terus meningkat. 
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